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Abstract. This research is motivated by the importance of managerial skills in improving business productivity 

and efficiency, particularly in the entrepreneurial sector, which faces the challenges of competition, market 

changes, and limited resources. The objective of this study is to analyze the role of managerial skills development 

and its contribution to optimizing entrepreneurial performance. The method used is a Systematic Literature 

Review (SLR), which examines various relevant scientific publications and then categorizes the findings to obtain 

a comprehensive overview of effective strategies for improving managerial competency. The results indicate that 

technical skills, human relations skills, and conceptual skills play a significant role in supporting decision-making 

processes, resource management, and adapting business strategies to business dynamics. The findings also 

indicate that training, mentoring, continuous learning, and the use of technology are development strategies 

capable of significantly increasing productivity and efficiency. The implications of this research emphasize that 

improving managerial skills is a strategic necessity for entrepreneurs to strengthen competitiveness, increase 

operational effectiveness, and promote business sustainability. Furthermore, this research provides a basis for 

the development of more structured training programs and supporting policies to strengthen the managerial 

capacity of entrepreneurs. 
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya keterampilan manajerial dalam meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi usaha, khususnya di sektor kewirausahaan yang menghadapi tantangan persaingan, 

perubahan pasar dan keterbatasan sumber daya. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis peran pengembangan 

keterampilan manajerial serta kontribusinya dalam mengoptimalkan kinerja kewirausahaan. Metode yang 

digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan menelusuri berbagai publikasi ilmiah yang relevan, 

kemudian mengelompokkan temuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai strategi efektif dalam 

meningkatkan kompetensi manajerial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan teknis, keterampilan 

hubungan manusia dan keterampilan konseptual berperan penting dalam mendukung proses pengambilan 

keputusan, pengelolaan sumber daya, serta penyesuaian strategi usaha terhadap dinamika bisnis. Temuan juga 

mengindikasikan bahwa pelatihan, mentoring, pembelajaran berkelanjutan dan pemanfaatan teknologi merupakan 

strategi pengembangan yang mampu meningkatkan produktivitas dan efisiensi secara signifikan. Implikasi 

penelitian menegaskan bahwa peningkatan keterampilan manajerial merupakan kebutuhan strategis bagi 

wirausahawan untuk memperkuat daya saing, meningkatkan efektivitas operasional, serta mendorong 

keberlanjutan usaha. Selain itu, penelitian ini memberikan dasar bagi pengembangan program pelatihan dan 

kebijakan pendukung yang lebih terstruktur guna memperkuat kapasitas manajerial pelaku usaha. 

 

Kata kunci: Efisiensi, Keterampilan Manajerial, Kewirausahaan, Produktivitas, Systematic Literature Review 

(SLR) 

 

1. LATAR BELAKANG 

Keterampilan manajerial memegang peranan yang sangat penting dalam dunia 

kewirausahaan, karena pengusaha tidak hanya dituntut untuk memiliki ide kreatif atau inovatif, 

melainkan juga harus mampu mengelola berbagai fungsi manajerial seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan agar usahanya berjalan dengan efisien 
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(Paringsih et al., 2023). Efektivitas fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan menjadi kunci untuk memastikan alokasi sumber daya yang efisien serta 

pencapaian tujuan usaha secara berkelanjutan. Di tengah dinamika persaingan bisnis yang 

semakin ketat, kompleksitas operasional, dan keterbatasan sumber daya yang umum terjadi 

pada sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), kemampuan manajerial yang lemah 

sering kali menjadi hambatan utama yang menghambat pertumbuhan usaha (Yanti & Daspar, 

2025).  

Banyak pelaku usaha memiliki potensi kewirausahaan yang kuat, namun menghadapi 

kesulitan dalam mengelola arus kas, menyusun strategi pemasaran, mengatur kinerja tim, serta 

menyesuaikan diri terhadap perubahan pasar yang cepat. Kondisi ini tidak hanya menyebabkan 

usaha berjalan secara tidak efisien, tetapi juga meningkatkan risiko stagnasi dan kegagalan 

bisnis, terutama dalam konteks UMKM yang rentan terhadap fluktuasi pasar dan keterbatasan 

modal. Oleh karena itu, peningkatan keterampilan manajerial perlu dipandang tidak sekadar 

sebagai upaya pengembangan kapasitas individu, tetapi juga sebagai strategi penting untuk 

memperkuat struktur kewirausahaan nasional. Mengembangkan keterampilan manajerial 

bukanlah proses yang sederhana. Baik individu maupun organisasi kerap berhadapan dengan 

berbagai kendala yang menghambat peningkatan kemampuan tersebut. Tantangan yang umum 

ditemui mencakup keterbatasan waktu untuk mengikuti pelatihan, kurangnya akses terhadap 

fasilitas atau sumber daya pengembangan, serta budaya organisasi yang belum mendorong 

proses belajar dan inovasi secara optimal. Kondisi ini menyebabkan individu sulit 

meningkatkan kapasitas manajerialnya, sementara organisasi menjadi kurang responsif 

terhadap dinamika perubahan dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif. 

Oleh karena itu, penguatan keterampilan manajerial tidak hanya menjadi kebutuhan 

individual bagi para wirausahawan, tetapi juga merupakan aspek strategis dalam upaya 

pengembangan kewirausahaan nasional dan regional, khususnya di Indonesia (Frinces, 2012). 

Dengan dasar pemikiran tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan 

urgensi pengembangan keterampilan manajerial dalam mengoptimalkan produktivitas dan 

efisiensi kewirausahaan. Fokus penelitian diarahkan pada perumusan langkah-langkah 

strategis yang dapat digunakan untuk memperkuat kapasitas manajerial baik pada level 

individu maupun organisasi. Peningkatan keterampilan manajerial memungkinkan seseorang 

mengambil keputusan dengan lebih mantap serta menjalankan fungsi kepemimpinan secara 

lebih optimal. Di sisi lain, organisasi akan memperoleh keuntungan melalui peningkatan 

kinerja, efektivitas operasional, dan stabilitas jangka panjang. Pendekatan penelitian ini 
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mengacu pada berbagai teori dan temuan empiris yang telah diakui mampu mendukung 

pengembangan kemampuan manajerial secara sistematis. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Keterampilan manajerial merupakan elemen penting dalam disiplin ilmu manajemen 

modern yang berperan langsung dalam mewujudkan efektivitas organisasi serta pengembangan 

kompetensi individu. Keterampilan manajerial didefinisikan sebagai seperangkat kemampuan 

yang digunakan oleh individu untuk mengarahkan, mengatur, dan mempengaruhi sumber daya 

dalam mencapai tujuan organisasi (Robbins & Coulter, 2018). Keterampilan manajerial adalah 

kemampuan untuk mengelola dan mengoptimalkan keterampilan yang dimiliki oleh individu 

dalam sebuah organisasi, sehingga dapat meningkatkan kinerja secara keseluruhan (Setyawati 

et al., 2025). Dalam konteks kewirausahaan, keterampilan ini menjadi landasan utama dalam 

menjalankan fungsi-fungsi manajerial seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian. Seseorang yang memiliki kemampuan manajerial yang baik cenderung lebih 

adaptif terhadap perubahan, mampu menyelesaikan konflik secara efektif, serta dapat 

membangun kerja sama yang sinergis dalam lingkungan kerja (Huda et al., 2025). 

Keterampilan manajerial juga menjadi dasar dalam menyusun rencana usaha, mengelola 

keuangan, memimpin tim, mengatur operasional, serta menyesuaikan strategi sesuai perubahan 

kebutuhan konsumen dan kondisi pasar (Handoko, 2020). 

Menurut Robert L. Katz (2010:71), mengidentifikasi tiga keterampilan yang harus 

dimiliki oleh seorang manajer, yaitu keterampilan teknis, keterampilan hubungan manusia, dan 

keterampilan konseptual (Danim, 2012). Keterampilan teknis melibatkan kemampuan 

menggunakan alat dan prosedur. Keterampilan teknis biasanya lebih banyak berhubungan 

dengan keahlian tangan atau fisik lainnya, namun ada juga beberapa keahlian non-fisik yang 

bersifat teknis (Setiawan et al., 2024). Kemampuan ini berkaitan dengan keahlian teknis dan 

operasional yang bersifat khusus, seperti mengoperasikan peralatan serta menjalankan tugas-

tugas administratif. Keahlian tersebut perlu terus dikembangkan pada setiap level organisasi 

agar efektivitas kerja dapat meningkat dan tujuan organisasi dapat tercapai, terutama dalam 

menghadapi berbagai perubahan yang terjadi. Keterampilan hubungan manusia melibatkan 

kemampuan berinteraksi dan memotivasi orang lain. Keterampilan hubungan manusia yaitu 

memahami perilaku manusia dan proses kerja sama, kemampuan untuk memahami isi hati, 

sikap dan motivasi orang lain, kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas dan efektif 

(Sukendar, 2013). Keterampilan konseptual melibatkan kemampuan memahami dan 

menganalisis situasi secara keseluruhan (Setyawati et al., 2025). Keterampilan konseptual yaitu 
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kemampuan untuk memandang dan memahami suatu persoalan, suatu isu atau organisasi 

secara keseluruhan dan mengkoordinasikan serta memadukan semua bagian-bagiannya yang 

saling terkait untuk kepentingan atau kegiatan organisasi (Setiawan et al., 2024).  

Ketiga jenis keterampilan tersebut saling melengkapi dan menjadi kunci dalam 

menjalankan usaha yang sukses (Ecler & Terry, 2021). Seorang wirausahawan yang hanya 

memiliki keterampilan teknis tanpa didukung kemampuan interpersonal atau konseptual akan 

kesulitan menghadapi dinamika tim maupun perubahan pasar. Sebaliknya, pelaku usaha yang 

unggul dalam strategi dan hubungan interpersonal tetapi kurang memahami aspek teknis dapat 

mengalami hambatan dalam operasional sehari-hari. Oleh karena itu, pengembangan 

keterampilan manajerial yang seimbang sangat diperlukan untuk memastikan keberhasilan dan 

keberlanjutan kewirausahaan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, menganalisis dan mensintesis penelitian-penelitian yang relevan mengenai 

strategi pengembangan keterampilan manajerial. Pilihan metode SLR bertujuan untuk 

menyajikan tinjauan yang komprehensif dan terstruktur dari literatur terdahulu yang telah 

dipublikasikan. Proses dimulai dengan pencarian sistematis di database akademik tepercaya 

(Google Scholar dan Scopus) menggunakan kata kunci terkait keterampilan manajerial, 

produktivitas, efisiensi dan kewirausahaan. Seleksi artikel dilakukan berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi yang ketat serta mencakup aspek kualitas, relevansi, dan batasan tahun 

publikasi. Artikel terpilih kemudian dianalisis secara kritis untuk mengelompokkan temuan-

temuan serupa, sehingga dapat dirumuskan pola dan strategi pengembangan yang paling 

efektif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang pengembangan 

keterampilan manajerial dan dampaknya pada peningkatan produktivitas dan 

efisiensi kewirausahaan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengembangan Keterampilan Manajerial dalam Kewirausahaan 

Pengembangan keterampilan manajerial yang baik membutuhkan penggunaan berbagai 

strategi yang dapat membantu meningkatkan kemampuan individu dan tim dalam menjalankan 

tugas-tugas manajemen. Dalam konteks kewirausahaan, strategi ini menjadi sangat penting 

karena wirausahawan dituntut untuk mampu mengelola usaha secara efektif agar dapat 

bertahan dan berkembang di tengah persaingan. Beberapa strategi utama yang dapat digunakan 



 
 

E-ISSN .: 3046-9848; P-ISSN .: 3046-899X; Hal. 01-11 

untuk mengembangkan keterampilan manajerial adalah pelatihan, mentoring, pembelajaran 

berkelanjutan dan penggunaan teknologi (Setyawati et al., 2025). Setiap strategi memiliki 

manfaat dan keterbatasannya sendiri, namun apabila diterapkan secara tepat, strategi tersebut 

dapat memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi organisasi 

maupun unit usaha yang dijalankan oleh wirausahawan.  

Pelatihan didefinisikan sebagai serangkaian tindakan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan dan keahlian karyawan dalam melakukan tugas yang sedang 

dilakukan (Safitri et al., 2024). Bagi pelaku usaha, pelatihan tidak hanya meningkatkan kinerja 

karyawan, tetapi juga membantu pemilik usaha memahami teknik manajerial dasar yang 

dibutuhkan dalam operasional bisnis sehari-hari. Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas serta kinerja karyawan dalam menjalankan tugas atau fungsi pada divisi tempat mereka 

bekerja (Rizqi & Kuswinarno, 2024). Program pelatihan yang disusun secara sistematis 

membantu individu mempelajari keterampilan baru sesuai kebutuhan organisasi atau usaha, 

baik melalui pelatihan langsung maupun online dengan mencakup topik seperti komunikasi, 

pengambilan keputusan, manajemen waktu dan kepemimpinan. Pelatihan yang berbasis 

praktik sangat relevan bagi wirausahawan karena memberikan pengalaman dalam situasi nyata 

yang dapat langsung diterapkan untuk meningkatkan efektivitas bisnis. 

Mentoring merupakan salah satu strategi pengembangan keterampilan manajerial yang 

sangat efektif karena melibatkan hubungan langsung antara individu yang lebih berpengalaman 

(mentor) dan individu yang ingin berkembang (mentee) (Setyawati et al., 2025). Dalam dunia 

kewirausahaan, mentoring memberikan nilai tambah yang signifikan karena wirausahawan 

dapat belajar langsung dari pengalaman praktis pelaku bisnis yang lebih senior. Mentoring 

merupakan proses pembimbingan berkualitas yang berfokus pada pembentukan sumber daya 

manusia yang mampu mengenali kekuatan dan kelemahannya, menentukan posisi profesional 

yang sesuai, serta memperoleh pengalaman langsung dalam penerapannya (Gamayanto, 2017). 

Dengan demikian, program mentoring tidak hanya bermanfaat bagi karyawan, tetapi juga bagi 

pemilik usaha pemula yang membutuhkan arahan dalam mengelola bisnisnya. 

Pembelajaran berkelanjutan adalah pendekatan yang sangat penting dalam 

pengembangan manajerial karena dunia kerja terus berubah dengan cepat, terutama dengan 

adanya kemajuan teknologi (Setyawati et al., 2025). Bagi wirausahawan, pembelajaran 

berkelanjutan memungkinkan mereka untuk selalu memperbarui pengetahuan bisnis, 

memahami tren pasar, dan mempelajari strategi manajemen terbaru. Pembelajaran ini dapat 

dilakukan melalui kursus online, seminar, workshop, maupun konferensi yang terkait dengan 

bidang manajerial dan kewirausahaan. Melalui proses ini, individu dapat terus meningkatkan 
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kemampuan teknis dan interpersonal, sehingga mampu mendukung pengelolaan tim dan usaha 

secara lebih efektif. 

Penggunaan teknologi menjadi strategi penting dalam pengembangan keterampilan 

manajerial di era digital, karena berbagai aplikasi dan perangkat lunak dapat mendukung proses 

perencanaan, pelaksanaan tugas, serta pembelajaran secara fleksibel (Robbins & Coulter, 

2018). Dalam kewirausahaan, teknologi memungkinkan pelaku usaha untuk mengelola 

operasional dengan lebih efisien, misalnya melalui aplikasi pencatatan keuangan, sistem 

manajemen stok, platform pemasaran digital, atau alat kolaborasi berbasis online. Teknologi 

juga memperkuat komunikasi dan kolaborasi tim, sehingga membantu meningkatkan 

efektivitas manajemen. Dengan pemanfaatan teknologi yang tepat, pelaku usaha dapat 

membangun lingkungan kerja yang lebih adaptif dan produktif, sekaligus meningkatkan daya 

saing bisnisnya. 

Pengembangan keterampilan manajerial memerlukan pendekatan yang komprehensif 

melalui pemanfaatan berbagai strategi yang saling melengkapi. Dalam konteks kewirausahaan, 

penguasaan keterampilan tersebut berperan penting agar pelaku usaha mampu menghadapi 

tantangan bisnis, mengambil keputusan strategis, dan mengoptimalkan sumber daya yang 

dimiliki. Dengan mengintegrasikan pelatihan, mentoring, pembelajaran berkelanjutan, 

teknologi, serta evaluasi dan umpan balik yang efektif, organisasi maupun usaha dapat 

menciptakan kondisi yang mendorong peningkatan kemampuan manajerial secara optimal. 

Penerapan strategi tersebut membantu individu maupun tim lebih siap menghadapi berbagai 

dinamika pasar, meningkatkan performa kerja, dan mendukung pencapaian tujuan usaha secara 

lebih efisien dan produktif. 

Hubungan antara Keterampilan Manajerial, Produktivitas, dan Efisiensi dalam 

Kewirausahaan 

Keterampilan manajerial memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong 

peningkatan produktivitas karyawan dan efisiensi operasional organisasi, termasuk dalam 

konteks kewirausahaan. Bagi seorang wirausahawan, kemampuan manajerial yang baik 

memungkinkan proses kerja berjalan lebih efektif, meminimalkan kesalahan, serta 

mempercepat pengambilan keputusan dalam menjalankan usaha. Ketika pelaku usaha memiliki 

kompetensi manajemen yang memadai, mereka mampu mengelola sumber daya secara 

optimal, memotivasi tim, dan menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan kolaboratif. 

Kondisi ini berkontribusi langsung pada peningkatan produktivitas usaha dan efisiensi dalam 

pengelolaan bisnis, sehingga mendukung tercapainya keberhasilan kewirausahaan secara 

berkelanjutan. 
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Secara umum, produktivitas dipahami sebagai perbandingan antara keluaran (output) 

dengan pemasukan (input), sedangkan produktivitas kerja menggambarkan kemampuan 

menghasilkan barang atau jasa melalui pemanfaatan berbagai sumber daya untuk 

meningkatkan mutu dan jumlah hasil kerja (Ratnasari, 2022). Dalam konteks kewirausahaan, 

produktivitas menjadi indikator penting untuk memastikan usaha mampu berkembang dan 

bersaing. Sementara itu, efisiensi berkaitan dengan bagaimana sumber daya digunakan secara 

optimal sehingga tidak terjadi pemborosan (Yulisfan, 2023). Bagi wirausahawan, penguasaan 

keterampilan manajerial menjadi kunci untuk mencapai efisiensi tersebut, karena kemampuan 

merencanakan, mengorganisasi, dan mengendalikan proses bisnis memungkinkan penggunaan 

waktu, tenaga, dan biaya secara lebih efektif. Contohnya, penerapan teknologi atau otomatisasi 

yang dikelola secara tepat dapat mempercepat proses produksi, menekan biaya operasional, 

serta meningkatkan akurasi kerja. Ketika pelaku usaha mampu mengatur alur kerja secara 

efisien tanpa mengurangi kualitas produk atau layanan, usaha tersebut memperoleh keunggulan 

kompetitif yang penting di pasar yang semakin dinamis. Dengan demikian, pengembangan 

keterampilan manajerial berperan langsung dalam mengoptimalkan produktivitas dan efisiensi 

kewirausahaan. 

Penerapan Pengembangan Keterampilan Manajerial dalam Kewirausahaan 

Penerapan pengembangan keterampilan manajerial dalam kewirausahaan merupakan 

langkah strategis untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha. Pengembangan 

keterampilan manajerial dalam konteks kewirausahaan merupakan fondasi utama untuk 

memastikan usaha mampu tumbuh secara berkelanjutan dan bersaing dalam pasar yang 

dinamis. Dalam dunia usaha, seorang wirausahawan tidak hanya bertindak sebagai pemilik 

bisnis, tetapi juga sekaligus manajer yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan sumber 

daya, pengambilan keputusan dan pengembangan strategi usaha (Suharyono, 2017). Penerapan 

keterampilan manajerial terlihat pada kemampuan wirausaha dalam melakukan perencanaan 

bisnis yang sistematis, menetapkan tujuan yang realistis dan mengalokasikan sumber daya 

secara efisien sehingga dapat mengurangi pemborosan biaya maupun waktu. Selain itu, 

keterampilan manajerial membantu wirausahawan dalam membangun hubungan yang sehat 

dengan karyawan, pelanggan, dan mitra bisnis. Kemampuan interpersonal yang baik 

memungkinkan terciptanya koordinasi yang efektif serta lingkungan kerja yang kondusif untuk 

inovasi dan kolaborasi (Nasution & Syahfitri, 2024). Hal ini terutama penting bagi usaha yang 

berkembang dengan cepat, karena kompleksitas struktur organisasi semakin meningkat. 

Dalam praktiknya, penerapan keterampilan teknis juga memainkan peranan krusial, 

terutama dalam usaha yang memerlukan penguasaan teknologi, proses produksi, atau layanan 
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yang spesifik. Wirausahawan yang memahami aspek teknis bisnisnya dapat mengawasi 

operasional secara lebih detail, mengidentifikasi potensi masalah sejak dini, serta memberikan 

solusi yang tepat. Penguasaan keterampilan teknis ini memberikan keunggulan kompetitif 

karena memungkinkan usaha beroperasi dengan standar kualitas yang lebih tinggi. Di sisi lain, 

keterampilan konseptual memungkinkan wirausahawan untuk memahami usahanya secara 

holistik dan merumuskan strategi jangka panjang yang berkelanjutan. Dengan kemampuan 

melihat hubungan antarproses dan kecenderungan pasar, wirausahawan lebih siap dalam 

menghadapi perubahan eksternal serta risiko bisnis. Dengan demikian, penerapan keterampilan 

manajerial yang berimbang menjadi pilar utama untuk memastikan usaha mampu bertahan dan 

berkembang secara optimal di tengah dinamika persaingan (Priangkawijayantie et al., 2024). 

Tantangan dan Manfaat dalam Pengembangan Keterampilan Manajerial dalam 

Kewirausahaan 

Pengembangan keterampilan manajerial dalam kewirausahaan tidak terlepas dari 

sejumlah tantangan yang sering kali dihadapi oleh pelaku usaha, terutama mereka yang baru 

merintis bisnis. Salah satu tantangan umum adalah kurangnya pengalaman dalam mengelola 

struktur organisasi, mengatur alur kerja, serta membangun sistem operasional yang efisien. 

Ketidaksiapan ini sering menyebabkan terjadinya pemborosan waktu, alokasi sumber daya 

yang tidak tepat, serta kesulitan dalam mengendalikan kualitas produk atau layanan (Devi et 

al., 2022). Selain itu, keterbatasan akses terhadap pelatihan dan sumber pengetahuan juga 

memperburuk kemampuan manajerial wirausahawan pemula. Tantangan lainnya berkisar pada 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis yang kini semakin cepat akibat 

perkembangan teknologi dan intensitas kompetisi global. Wirausahawan dituntut untuk selalu 

memperbarui pengetahuan serta menyesuaikan strategi bisnis mereka agar tetap relevan. 

Ketidakmampuan dalam mengelola perubahan tersebut dapat membuat bisnis berjalan stagnan 

dan kehilangan daya saing. Keterbatasan keterampilan dalam memimpin tim dan mengelola 

konflik internal juga menjadi hambatan dalam mempertahankan produktivitas tenaga kerja. 

Selain itu, salah satu tantangan terbesar dalam pengembangan skill manajerial adalah 

kurangnya sumber daya, karena pengembangan keterampilan manajerial yang efektif 

memerlukan investasi dalam bentuk waktu, tenaga, dan dana. Tanpa dukungan sumber daya 

yang memadai, pelatihan yang diberikan mungkin tidak akan cukup mendalam atau tidak 

relevan dengan kebutuhan spesifik manajer (Setyawati et al., 2025). 

Meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan, pengembangan keterampilan manajerial 

memberikan manfaat signifikan bagi kewirausahaan. Wirausahawan yang memiliki 

kompetensi manajerial yang baik lebih mampu mengendalikan operasional secara efektif, 
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melakukan analisis risiko, serta mengambil keputusan secara cepat dan tepat. Hal ini 

berdampak langsung pada peningkatan produktivitas, karena setiap proses dapat dijalankan 

dengan lebih terstruktur dan terukur. Keterampilan manajerial juga memungkinkan 

wirausahawan memaksimalkan potensi karyawan melalui pembinaan, pemberian motivasi, dan 

sistem kerja yang jelas. Manfaat jangka panjang dari pengembangan keterampilan manajerial 

adalah peningkatan efisiensi usaha (Safitri et al., 2024). Dengan pemahaman yang memadai 

terkait pengalokasian sumber daya, manajemen biaya, serta optimalisasi alur kerja, 

wirausahawan dapat menjalankan usaha dengan biaya operasional yang lebih rendah tanpa 

mengorbankan kualitas. Efisiensi yang tinggi pada akhirnya memberikan keunggulan 

kompetitif, memperkuat posisi usaha di pasar, serta memperbesar peluang pertumbuhan yang 

berkelanjutan. Dengan demikian, keterampilan manajerial merupakan investasi strategis yang 

memberikan dampak langsung pada keberhasilan dan keberlanjutan usaha. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan manajerial terbukti 

menjadi faktor strategis dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi kewirausahaan. 

Keterampilan teknis, hubungan manusia dan konseptual berkontribusi langsung terhadap 

kemampuan wirausahawan dalam mengelola sumber daya, mengambil keputusan, serta 

menyesuaikan strategi bisnis dengan dinamika pasar. Temuan penelitian menegaskan bahwa 

pelatihan, mentoring, pembelajaran berkelanjutan, dan pemanfaatan teknologi merupakan 

strategi pengembangan yang efektif ketika diterapkan secara konsisten dan terintegrasi. 

Dengan demikian, tujuan penelitian untuk mengidentifikasi hubungan antara keterampilan 

manajerial dengan optimalisasi produktivitas dan efisiensi dalam usaha telah tercapai melalui 

bukti bahwa peningkatan kompetensi manajemen memberikan dampak nyata pada kualitas 

operasional dan kinerja bisnis. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar wirausahawan lebih proaktif dalam 

mengikuti program pengembangan kompetensi, baik melalui pelatihan formal maupun 

pembelajaran mandiri berbasis teknologi. Pemerintah dan lembaga pendukung UMKM juga 

perlu menyediakan akses pelatihan yang relevan dan berkelanjutan agar pelaku usaha dapat 

meningkatkan kemampuan manajerial sesuai kebutuhan industri. Bagi usaha yang sedang 

berkembang, penerapan mentoring bisnis menjadi langkah strategis untuk meminimalkan 

kesalahan manajerial dan mempercepat peningkatan kompetensi praktis. Penelitian ini 

memiliki keterbatasan karena bersifat konseptual dan belum menguji hubungan antarvariabel 

secara empiris. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk 
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mengembangkan model kuantitatif atau studi lapangan guna mengukur pengaruh keterampilan 

manajerial terhadap produktivitas dan efisiensi kewirausahaan secara lebih spesifik dan 

terukur. Dengan penelitian lanjutan yang lebih komprehensif, hasil temuan diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang lebih kuat bagi pengembangan ilmu kewirausahaan dan 

peningkatan daya saing usaha. 
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